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Abstract. The use of web logs as a learning medium to increase interest in typing on mobile phones or computers 

and can issue all thoughts in the form of typing which is directly taught by UIN Sjech M. Djamil Djambek 

BUKITTINGGI students with the Department of Informatics and Computer Engineering Education, who are 

conducting Field Practice Implementation (PPL) at MTs N 7 AGAM on August 22 – November 10, 2023. 

manuskrip. Kemudian dilanjutkan dengan teks utama manuskrip. The use of blogs as a learning medium has not 

been carried out by educators with optimal informatics teachings. This is because many educators do not 

understand how and what steps must be taken in utilizing blogs as a learning medium. The use of blogs as a 

learning medium can be done at all levels both elementary, junior high, MTs, high school and vocational schools 

because students in general are accustomed to accessing information through the web. But in this paper, the use 

of blogs is more focused on junior high school / MTs and high school / vocational / MA education units because 

the planning of creating a blog is accompanied by steps to prepare online quizzes that will be embedded into the 

blog. This is done as an effort to prepare students to face UNBK. This study was conducted In this paper, described 

the steps in the use of blogs as a learning medium. This study begins by studying various literature and the results 

of similar studies to get an overview of the use of blogs as learning media. After this study, information was 

obtained that various problems in schools related to learning media can be overcome by utilizing blogs as learning 

media. In the future, it is hoped that educators can use blogs as a learning medium so that they can attract more 

interest and attention from students. 
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Abstrak. Pemanfaatan web log sebagai media pembelajaran untuk meningkatkan minat mengetik di handphone 

ataupun komputer serta dapat mengeluarkan segala pemikiran dalam bentuk ketikan yang langsung di ajarkan 

oleh Mahasiswi UIN Sjech M. Djamil Djambek BUKITTINGGI dengan Jurusan Pendidikan Teknik Informatika 

Dan Komputer, yang sedang melakukan Pelaksanaan Praktek Lapangan (PPL) di MTs N 7 AGAM Pada tanggal 

22  Agustus – 10 November 2023. Pemanfaatan blog sebagai media pembelajaran belum dilakukan tenaga 

pendidik dengan ajaran informatika  secara optimal. Hal ini disebabkan karena banyak tenaga pendidik  belum 

memahami bagaimana dan langkah apa yang harus ditempuh dalam memanfaatkan blog sebagai media 

pembelajaran. Pemanfaatan blog sebagai media pembelajaran dapat dilakukan pada semua jenjang baik SD, 

SMP,MTs,SMA maupun SMK karena peserta didik secara umum sudah terbiasa mengakses informasi melalui 

web. Namun di dalam tulisan ini, pemanfaatan blog lebih difokuskan pada satuan pendidikan SMP/MTs dan 

SMA/ SMK/MA karena perencanaan pembuatan blog disertai dengan langkah penyiapkan kuis online yang akan 

disematkan ke blog. Hal ini dilakukan sebagai salah satu usaha menyiapkan peserta didik menghadapi UNBK. 

Kajian ini dilakukan Dalam tulisan ini, dijabarkan langkah- langkah dalam pemanfaatan blog sebagai media 

pembelajaran. Kajian ini diawali dengan mempelajari berbagai literatur dan hasil kajian sejenis untuk 
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mendapatkan gambaran terkait pemanfaatan blog sebagai media pembelajaran. Setelah dilakukan kajian ini maka 

diperoleh informasi bahwa berbagai permasalahan di sekolah terkait media pembelajaran dapat diatasi dengan 

memanfaatkan blog sebagai media pembelajaran. Kedepan diharapkan kepada tenaga pendidik dapat 

memanfaatkan blog sebagai media pembelajaran sehingga dapat lebih menarik minat dan perhatian para peserta 

didik. 

 

Kata kunci: Blog, Informatika,  Media Pembelajaran 

 

 

LATAR BELAKANG 

Perkembangan teknologi dan ilmu pengetahuan dari waktu semakin canggih dan pesat di 

dukung pula oleh arus globalisasi yang semakin hebat. Langkah terpenting dalam pembinaan 

sumber daya manusia adalah meningkatkan kualitas di bidang pendidikan. Suatu bangsa yang 

maju dalam teknologi dan ilmu pengetahuan, mencerminkan bahwabangsa tersebut memiliki 

pendidikan yang maju. Oleh karena itu, pendidikan harusnya mendapat perhatian baik 

pemerintah dan masyarakat pada umumnya, serta para pengelola pendidikan pada khususnya. 

Proses belajar dan mengajar ada dua unsur terpenting dan dapat dipercaya mempengaruhi hasil 

pembelajaran yakni metode pengajarannya dan mediapembelajaran. Pemilihan metode 

pengajaran akan sangat mempengaruhi penggunaan jenis media pembelajaran sesuai jenis 

tugas, respons dan tujuan pembelajaran, yang siswa harapkan termasuk karakteristik siswa. 

Meskipun demikian, bahwa dapat dikatakan salah satunya fungsi yang utama media 

pembelajaran adalah untuk alat dalam bantu pembelajaran yang ikutmempengaruhi kondisi, 

iklim, dan lingkungan belajar yang diciptakan dan ditata oleh guru.Perkembangan zaman terus 

berubah cepat seperti pada saat ini diperlukan tersedianya sumber-sumber belajar yang aktual, 

dan mudah dijangkau. Sistem pendidikan konvensional sudah saatnya tidak bersifat 

membosankan dan seharusnya menunjukkan sifat lebih menyenangkan dengan alternatif 

carapembelajaran yang baru dengan menggunakan teknologi, dengan mempergunakan 

teknologi informasi untuk proses belajar dan mengajar sebagai media belajar, maka guru dan 

siswa dituntut menjadi lebih kreatif dalam mencerna materi dan mengolah pembelajaran. Buku 

bentuk media cetak sekarang terganti dengan yang namanya e- book, dan salah satu media 

dengan mengunakan teknologi informasi yaitu blog. Blog adalah suatu website berbentuk 

aplikasi yang terdiri dari beberapa tulisan sering disebut sebagai sebuah posting pada halaman 

web. Kemudahan dalam pembuatan blog dengan WYSWYG (what you see is what you get), 

tidak perlu menggunakan bahasa pemrogramannya yang sangat rumit. Kemudahan layanan 

pembuatan bantuan dan halaman blog enrichment termasuk pemostingan menggunakan jasa 

social networkingmenjadikan blog semakin populer. MTsN 7 AGAM sebuah sekolah MTs 

negeri yang berlokasi di Batu Balantai Candung, Kab. Agam.. Hasil observasi di MTs N 7 
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AGAM , siswa kelas IX pada mata pelajaran informatika. Wawancara dengan guru informatika 

itu sekaligus guru pamongyang dilakukan oleh anak PPL UIN SMDD BUKITTINGGI  dapat 

diperoleh data bahwa yang menunjukkan ketika guru memberikan penjelasan materi di depan 

kelas IX  6 kelas yang satu kelas rata rata 30 siswa/siswi yang benar-benar mendengarkan, 

memperhatikan dan penjelasan yang guru berikan dicatat. Sedangkan siswa yang bersedia 

mengerjakan soal didepan kelas dan yang mempunyai inisiatif menjawab pertanyaan tanpa 

disuruh hanya 3 siswa. Hal ini menunjukan rendahnya siswa dalam aktivitas belajar. Selain 

permasalahan tersebut, tingkatan nilai ulangan harian siswa yang termasuk masih rendah. 

Faktor ekstrinsik sendiri guru sangat berpengaruh, lingkungan, prasarana dan sarana 

pembelajaran salah satunya media pembelajaran. Oleh sebab itu, dipilih mata diklat 

dilaksanakan negoisasi pada kelas IX MTs N untuk melakukan penelitian tindakan kelas 

sehingga prestasi belajarnya yang masih rendah tersebut dapat meningkat. Berdasarkan hasil 

observasi pada kelas IX dapat beberapa identifikasi permasalahan yang menyebabkan 

rendahnya prestasi belajar, antara lain: 

1. Proses belajar masih konvensional dan terpusat pada guru saja (teacher center). 

2. Guru dalam proses pembelajarannya mengunakan PPT (power point) dan papan 

tulis sebagai media pembelajarannya.  

3. Guru lebih banyak menerangkan pembelajaran di depan kelas dan siswa hanya 

mencatat materi yang diajarkan. Berdasarkan uraian tersebut bahwa, dapat 

diketahui permasalahan yang dialami kelas IX adalah kurangnya fokus siswa 

dalam melaksanakan proses pembelajaran. 

Proses pembelajarannya yang berlangsung masih terpusat pada gurunya (teacher center). 

Proses belajar mengajar menggunakan media pembelajaran dapat minat yang baru dan 

membangkitkannya keinginan, membangkitkan rangsangan kegiatan belajar, motivasi dan 

bahkan membawa mepengaruhi psikologis yang bersifat positif terhadap siswa. Sesuai dalam 

rangka meningkatkan mutunya pendidikan nasional melalui peraturan pemerintah, pada tahun 

2014 setiap sekolah untuk semua jenjang pendidikan dari SD-SMA/SMK baik swastanya 

maupun negerinya diwajibkan menerapkan kurikulum 2013, tidak terkecuali MTsN 7 AGAM 

. Proses pembelajarannya kurikulum 2013 dilaksanakan menggunakan pendekatan scientific 

approach. Penerapan kurikulum 2013 akan diterapkan pada kelas IX. Proses pembelajaran 

dilaksanakan dengan pendekatan saintifik dalam implementasi kurikulum 2013. Pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik merupakan pembelajaran yang meliputi tiga ranah, yaitu 

keterampilan, pengetahuan, dan sikap. Oleh karena itu, jika ditinjau untuk menggerakkan 

afeksi (untuk motivasi belajar) dan penyampaian informasi, blog dapat dimanfaatkan sebagai 
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suatu media pembelajaran maupun sumber belajar. Blog sekaligus berfungsi juga sebagai 

media berdiskusi dan interaksi antara guru sama siswa, guru sama guru, siswa sama siswa lain, 

siswa satu sekolah dengan siswa sekolah lain dan seterusnya. Diharapkan dengan pemanfaatan 

media blog ini dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajarnya siswa SMK Negeri 1 

Sukoharjo. Berdasarkan permasalahan yang dikemukan latar belakang di atas, jadi rumusan 

masalahnya dalam penelitian ini adalah : “BAGAIMANA PEMANFAATAN MEDIA 

PEMBELAJARAN BERBASIS BLOG UNTUK MENINGKATKAN KOMPETENSI 

MENGETIK  SERTA MENYAMPAIKAN IDE SEGALA PEMIKIRAN DALAM BENTUK 

KETIKAN  PADA SISWA KELAS IX PADA MATA PELAJARAN INFORMATIKA DI 

MTsN 7 AGAM?” 

Penelitian dilakukan juga memiliki tujuannya yang akan dicapai agar memiliki arah yang 

jelas. Tujuan dari penelitian yang akan dicapainya adalah untuk meningkatkan minat kelas IX 

dalam pengetikan di komputer karena dari penelitian yang dilakukan penulis siswa kelas IX 

masih minim dalam melakukan pengetikan di komputer tersebut,jadi penulis memiliki ide 

untuk meningkatkan kompetensi mengetik seta menyampaikanide segala pemikiran dakam 

bentuk ketikan pada siswa kelas IX di MTsN 7 AGAM ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian yang dilaksanakan oleh penulis adalah Melakukan pengajaran atau mengajar 

di kelas IX pad waktu PPL si MTsN 7 AGAM pada tanggal 22 Agustus -10 November 2023. 

Pengertian kelas di sini tidak hanya kaitannya pada pengertian ruang kelas, namun sekelompok 

siswa yang berada pada waktu yang sama, guru memberikan pelajaran yang sama pula. 

Penelitian tindakan kelas ini dalam setiap siklusnya terdiri atas perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi, evaluasi, dan refleksi. Tiap siklus dilaksanakan dalam beberapa pertemuan 

pengajaran, setiap pertemuan alokasi waktunya adalah 2 X 40 menit. Dengan jumlah jam 

pembelajaran dengan rincian waktu 12 jam pelajaran. 

Jenis data yang dibutuhkan berupa data prestasi belajarnya siswa Negosiasi dan 

Konfirmasi. Sumber data meliputi data primernya dan data sekundernya.  

Sumber data Prime Sumber data primer berupa: prestasi belajarnya siswa IX MTsN 7 

AGAM setelah diterapkan tindakan.  

Sumber data Sekunder Data sekunder berupa: 

1. Arsip sekolah mengenai pelaksanaan pembelajaran (RPP), catatan siswa, dan 

buku penilaian. 

2. Pada nilai ulangan harian semester ganjil. 



 
 

 
 

E-ISSN: 2827-7945 / P-ISSN: 2827-8127, Hal 78-86 

Pengumpulan Data Pengumpulan datanya dalam penelitian diperoleh dari beberapa 

teknik, sebagai berikut yaitu : Teknik penjelasan menggunakan slide presentasi, Teknik Tes, 

teknik praktek, Teknik wawancara, Metode dokumentasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Khususnya untuk penelitian kualitatif, waktu dan tempat penelitian perlu dituliskan 

secara jelas (untuk penelitian kuantitatif, juga perlu). Target/subjek penelitian (untuk penelitian 

kualitatif) atau populasi-sampel (untuk penelitian kuantitatif) perlu diurai dengan jelas dalam 

bagian ini. Perlu juga dituliskan teknik memperoleh subjek (penelitian kualitatif) dan atau 

teknik samplingnya (penelitian kuantitatif). Prosedur perlu dijabarkan menurut tipe 

penelitiannya. Bagaimana penelitian dilakukan dan data akan diperoleh, perlu diuraikan dalam 

bagian ini. Untuk penelitian eksperimental, jenis rancangan (experimental design) yang 

digunakan sebaiknya dituliskan di bagian ini. Macam data, bagaimana data dikumpulkan, 

dengan instrumen yang mana data dikumpulkan, dan bagaimana teknis pengumpulannya, perlu 

diuraikan secara jelas dalam bagian ini. Bagaimana memaknakan data yang diperoleh, 

kaitannya dengan permasalahan dan tujuan penelitian, perlu dijabarkan dangan jelas. Blog 

sebagai media pembelajaran diharapkan mendapatkan suatu kompetensi dapat meningkatkan 

kinerja dan memungkinkan berbagai kegiatan dapat dilaksanakan dengan cepat, tepat dan 

akurat, sehingga akhirnya akan meningkatkan produktivitas. Perkembangan teknologi 

informasi memperlihatkan bermunculannya berbagai jenis kegiatan yang berbasis pada 

teknologi ini, seperti e-government, e- commerce, e-education, e-medicine, e-laboratory, dan 

lainnya, yang kesemuanya itu berbasiskan elektronika. Blog diharapkan juga untuk sebagian 

orang bisa mencurahkan tulisannya sehingga dapat meningkatkan kompetensi secara 

individual. Komputer yang membentuk jaringan semakin hari semakin banyak, maka 

dibutuhkan sebuah protokol resmi yang diakui oleh semua jaringan. Pada tahun 1982 dibentuk 

Transmission Control Protocol (TCP) dan Internet Protokol (IP) yang kita kenal semua. 

Sementara itu di Eropa muncul jaringan komputer tandingan yang dikenal dengan Eunet, yang 

menyediakan jasa jaringan komputer di negara-negara Belanda, Inggris, Denmark dan Swedia. 

Jaringan Eunet menyediakan jasa e-mail dan newsgroup USENET. Website adalah kumpulan 

dari data web dalam pembaguian tertentu dalam sebuah system dengan diawali home page. 

Website adalah keseluruhan kumpulan dari halaman web dan informasi lainnya (data, gambar, 

suara, video dan sebagainya) yang dibuat seolah-olah sebagai web server yang tunggal bagi 

penggunanya. Menurut Eko Purwanto website merupakan tempat penyimpanan data dan 

informasi dengan berdasarkan topic tertentu. Sehingga, website adalah sekumpulan data yang 
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beragam dalam sebuah kesatuan yang sistematis sehingga dengan baik dan dapat di akses 

secara online oleh media internet. 

Dalam penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah kemampuan berpikir kritis calon 

guru sejarah dapat meningkat dengan memanfaatkan media blog dalam kegiatan pembelajaran. 

Sebelum dilakukan pengumpulan data untuk tujuan tersebut diatas, terlebih dahulu 

menyiapkan instrumen yang akan digunakan sebagai alat pengumpulan data, dimana instrumen 

tersebut divalidasi bertujuan untuk melihat apakah tes tersebut valid serta layak untuk 

digunakan pada penelitian. Berdasarkan hasil perhitungan validasi butir soal diperoleh bahwa 

soal ini valid dan baik digunakan untuk instrumen penelitian. Hasil analisis menunjukkan 

bahwa terdapat peningkatan kemampuan berpikir kritis calon guru sejarah. T hitung = 10.934 

dan T tabel adalah 1.684 maka keputusannya adalah H0 ditolak dan Ho sendiri adalah tidak 

adanya perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis calon guru sejarah setelah 

memanfaatkan media pembelajaran blog. Jadi jika H0-nya ditolak maka terdapat perbedaan 

peningkatan kemampuan berpikir kritis setelah memanfaatkan media pembelajaran blog 

dengan tingkat signifikansi 5 %. Calon guru sejarah dengan tingkat berpikir kritis yang tinggi 

akan mempunyai hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan calon guru sejarah yang 

mempunyai tingkat berpikir kritis yang rendah. Hal ini sesuai dengan pembahasan dimana 

kemampuan berpikir kritis secara langsung berkorelasi dengan cairan kecerdasan. Kita dapat 

menentukan pola, membuat hubungan, dan memecahkan masalah baru. Ketika kita 

meningkatkan ketrampilan berpikir kritis, maka kita dapat meningkatkan cairan kecerdasan 

yang membantu meningkatkan kemampuan memecahkan masalah dan berpikir mendalam 

(Kuswana, 20011:20). Oleh karena itu, berpikir kritis akan menjadikan calon guru sejarah 

mampu mengorganisasi dan menggabungkan berpikir melalui komunikasi, 

mengkomunikasikan berpikir matematisnya secara jelas, menganalisis dan mengevaluasi 

berpikir matematis. Menurut Ennis (2005), berpikir kritis adalah berpikir rasional dan reflektif 

yang di-fokuskan pada apa yang diyakini dan dikerjakan. Rasional berarti memiliki keyakinan 

dan pandangan yang didukung oleh bukti standar, aktual, cukup, dan relevan. Sedang reflektif 

berarti mempertimbangkan secara aktif, tekun dan hati-hati segala alternatif sebelum 

mengambil keputusan. Dengan berpikir kritis dapat meningkatkan kemampuan calon guru 

sejarah, salah satunya adalah dalam mengambil keputusan. Hal ini dapat terlihat pada saat 

kegiatan pembelajaran menggunakan media blog, pengambilan keputusan ini dapat terlihat 

pada saat calon guru sejarah mengerjakan posttest dan juga pada saat kegiatan pembelajarannya 

karena calon guru sejarah dapat menentukan mana yang perlu digali materi lebih dalam dan 

mana yang tidak. Lebih lanjut, Chaffee dalam Lambertus (2009) mengatakan bahwa hanya 
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berpikir kritis, berpikir secara terorganisasi mengenai proses berpikir diri sendiri dan proses 

berpikir orang lain yang akan membekali anak untuk sebaik mungkin menghadapi informasi 

yang mereka dengar dan baca, kejadian yang mereka alami, dan keputusan yang mereka buat 

setiap hari. Hal ini berarti dengan berpikir kritis memungkinkan anak menganalisis pemikiran 

sendiri untuk me-mastikan bahwa ia telah menemukan pilihan dan menarik kesimpulan cerdas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Beberapa hal yang dapat disimpulkan, yaitu:  

1. Berdasarkan dari penelitian yang sudah dilakukan oleh mahasiswa PPL bahwa 

kemampuan berpikir kritis calon guru dan siswa kelas IX sejarah meningkat. Hal 

ini dilihat dari adanya peningkatan yang signifikan antara hasil pretest dan post 

test. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan 

berpikir kritis calon guru sejarah. T hitung = 10.934 dan T tabel adalah 1.684 

maka keputusannya adalah H0 ditolak dan Ho sendiri adalah tidak adanya 

perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis calon guru sejarah setelah 

memanfaatkan media pembelajaran blog. 

2. Respon dari murid kelas IX setelah dilakukan wawancara Mereka lebih suka 

belajar dengan menggunakan media online daripada metode ceramah terus 

ditampilkan dengan slide preentasi dan kemudian yangb langsung dipraktekkan 

setelah melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan blog terdapat 

berbagai macam pendapat. Sebagaian besar calon peserta didik memahami 

dengan apa yang disampaikan pada saat kegiatan pembelajaran dengan 

menggunakan blog dan menurut mereka pembelajaran ini sangat bagus. 
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